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ABSTRAK 

 

Prevelensi kejadian overweight pada remaja usia 10-19 tahun secara global adalah 

sebesar 17,3%. Salah satu penyebab overweight adalah karena perilaku serta aktivitas 

fisik yang kurang. Edukasi gizi dapat mengubah perilaku seseorang. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh edukasi gizi menggunakan media sosial instagram 

terhadap perilaku gizi seimbang dan aktivitas fisik remaja overweight di MAN 1 Aceh 

Barat Tahun 2021. Jenis penelitian adalah quasi-experiment pre-post test with control 

group design. Media yang digunakan adalah instagram. Penelitian dilakukan di 

MAN 1 Aceh Barat dari bulan Oktober 2020 - Juni 2021. Sampel terdiri dari 52 siswa 

overweight menggunakan Purposive Sampling. Sebelum edukasi gizi remaja 

memiliki skor pengetahuan 5,73, skor sikap 24,73, skor tindakan 6,50, dan skor 

aktivitas fisik 7,76 sedangkan sesudah edukasi gizi skor pengetahuan 8,88, skor sikap 

33,69, skor tindakan 6,65, dan skor aktivitas fisik 8,03. Diketahui terdapat perbedaan 

pengetahuan (p-value 0,001) dan sikap (p-value 0,001) gizi seimbang yang signifikan 

pada kelompok intervensi menggunakan instagram. Tidak terdapat perbedaan 

tindakan (p-value 0,476) dan aktivitas fisik (p-value 0,056) pada kelompok intervensi 

menggunakan instagram. Diharapkan sekolah dapat memfasilitasi siswa untuk 

menyebarluaskan informasi mengenai gizi seimbang menggunakan media sosial 

instagram. 

 

Kata Kunci : overweight, edukasi gizi, instagram, perilaku gizi seimbang, 

aktivitas fisik 
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ABSTRACT 

 

The prevalence of overweight in adolescents aged 10-19 years globally is 17,3%. 

One of the causes overweight is due to lack of behavior as well as physical activity. 

Nutrition education can change a person's behavior. This study aims to see the effect 

of nutrition education using Instagram social media on balanced nutritional behavior 

and physical activity of overweight adolescents in MAN 1 Aceh Barat year 2021. The 

type of this research is quasi-experiment pre-post test with-control-group design. The 

media used is Instagram. The research was conducted in MAN 1 Aceh Barat from 

October 2020-June 2021. The sample consisted of 52 overweight students using 

Purposive Sampling. Before the nutrition education the adolescent had knowledge 

score of 5.73, attitude score of 24.73, action score of 6.50, physical activity score of 

7.76, after nutrition education knowledge score of 8.88, attitude score of 33.69, 

action score of 6.65, physical activity score of 8.03. It showed there was a significant 

difference in knowledge (p-value 0.001) and attitude (p-value 0.001), there was no 

difference in action (p-value 0.476) and physical activity (p-value 0.056) on 

intervention group using Instagram. It is hoped the school can facilitate students to 

disseminate information of balanced nutrition using social media instagram. 

  

Keywords : overweight, nutrition education, balanced nutritional behavior,  

action, physical activity 



Pendahuluan  

 

Remaja merupakan masa perpindahan dari masa anak-anak menuju masa 

dewasa.
(1)

 Pada masa remaja terjadi perubahan fisik, psikis, dan kofnitif secara cepat.  

Masalah gizi yang umum ditemukan pada masa remaja adalah masalah gizi 

overweight (gizi lebih). Overweight adalah kondisi dimana tubuh mengalami 

penumpukan lemak berlebih yang ditandai dengan z-score (IMT/U) >1 SD - 2 SD. 

Overweight dapat berdampak pada perkembangan fisik dan kognitif remaja dan 

penurunan kekebalan tubuh.  

Berdasarkan data yang disajikan oleh World Health Organization (WHO) 

tahun 2017, terjadi peningkatan angka prevalensi kejadian overweight pada remaja 

rentang usia 5-19 tahun secara global dari tahun 1975 sampai tahun 2016 yaitu 

sebanyak 4,3% menjadi 17,3%.
(2) 

Prevelensi kejadian overweight pada remaja usia 

10-19 tahun secara global adalah sebesar 17,3%.
(2) 

Berdasarkan data Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) tahun  2018 sebanyak 38,3 juta penduduk di Indonesia mengalami 

gizi lebih dan sebanyak 9,5% remaja usia 16-18 tahun mengalami kegemukan atau 

Overweight.
(3)  

Prevelensi kejadian overweight pada remaja usia 16-18 tahun pada 

provinsi Aceh sebanyak 11,4%.
(3)

 
 

Penyebab utama overweight ialah karena asupan gizi yang dikonsumsi lebih 

dari kebutuhan dalam jangka waktu yang lama.
(4) 

Selain itu terdapat berbagai faktor 

yang dapat menyebabkan terjadinya overweight antara lain jenis kelamin, usia, 

keadaan sosial ekonomi, faktor lingkungan, aktivitas fisik, kebiasaan makan, faktor 

psikologis, faktor genetik.
(5–7) 

Aktivitas fisik menjadi salah satu penyebab terjadinya 

overweight. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 sebanyak 49,6 % 

remaja usia 15-19 tahun memiliki aktivitas yang kurang.
(3) 

 

Overweight dapat mempengaruhi kualitas sumber daya manusia dimasa yang 

akan datang dan menimbulkan berbagai faktor resiko penyakit tidak menular seperti 

diabetes melitus, obesitas, penyakit jantung iskemeik dan kanker.
(8)

 Pemerintah telah 

melakukan berbagai upaya dalam pencegahan dan perbaikan masalah gizi lebih di 

Indonesia. Program yang dilakukan oleh pemerintah adalah Gerakan Nusantara 

Tekan Angka Obesitas (GENTAS) yang bekerjasama dengan berbagi lintas sektor 

dalam mencapai tujuannya. Salah satu program kesehatan sekolah adalah Usaha 

Kesehatan Sekolah (UKS) yang berfungsi menjadi penggerak dan menciptakan 

lingkungan sekolah sehat. UKS memiliki tiga program utama dalam menjalankan 

perannya, meliputi pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan, dan lingkungan 

sekolah sehat.
(9,10)

 

Edukasi adalah segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang 

lain sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan.
(11) 

Untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang gizi maka dibutuhkan suatu media 

edukasi yang menarik dan informative. Edukasi gizi dapat dilakukan dengan 

berbagai media pembelajaran, selain itu edukasi gizi juga dapat dilakukan 

menggunakan media sosial. Berdasarkan data survei Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) tahun 2019, sebanyak 73,7 % penduduk Indonesia 

menggunakan internet dengan provinsi Aceh menduduki peringkat ke-6 dalam 

penetrasi pengguna internet yaitu sebesar 70 % untuk kategori pulau Sumatera serta 

sebanyak 51,5 % penduduk Indonesia yang menggunakan internet menyebutkan 

bahwa alasan utama mereka menggunakan internet adalah karena sosial media.
(12)  

Berdasarkan data APJII tahun 2019, Instagram merupakan media sosial kedua yang 

paling sering digunakan setelah Facebook yaitu sebanyak 42,3 %.
(12)

 



Berdasarkan data Dinas Pendidikan Aceh Barat diketahui bahwa MAN 1 

Aceh Barat merupakan 1 dari 2 sekolah menengah atas yang letaknya berada dipusat 

kota dan berdekatan dengan restoran cepat saji serta swalayan, sehingga berdasarkan 

hal tersebut diketahui bahwa akses siswa untuk mendapatkan makanan menjadi lebih 

mudah selama jam sekolah. Hasil studi pendahuluan di MAN 1 Aceh Barat untuk 

tahun ajaran 2020/2021 memiliki siswa berjumlah 932 orang, dengan jumlah siswa 

laki-laki sebanyak 266 dan siswa perempuan sebanyak 666 orang. Berdasarkan hasil 

wawancara dan pengukuran studi pendahuluan pada siswa kelas X dan XI secara 

acak didapatkan bahwa dari 36 siswa sebanyak 11% siswa berstatus gizi obesitas dan 

39% siswa bersatus gizi overweight, dan sebanyak 95% siswa menggunakan serta 

memiliki akun instagram aktif. Berdasarkan studi pendahuluan diketahui bahwa 

siswa sudah pernah mendapatkan penyuluhan terkait gizi oleh pihak puskesmas 

Johan Pahlawan yang dilakukan sebelum pandemi Covid-19.  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Edukasi Gizi Menggunakan Media Sosial Instagram 

Terhadap Perilaku Gizi Seimbang Dan Aktivitas Fisik Remaja Overweight di MAN 1 

Aceh Barat Kota Meulaboh Tahun 2021”. 

 

 

Metode 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasy 

experimental dengan pedekatan pre-post test with control group. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik non-probability sampling dengan memakai metode 

purposive atau judgemental Sampling. Jumlah sampel  26 orang untuk kelompok 

intervensi dan 26 orang untuk kelompok kontrol ditentukan dengan rumus: 
(13)

 

  
             

 

        
 

Data primer pada penelitian ini berupa kuisioner yang yang berisi 10 

pertanyaan terkait pengetahuan gizi seimbang, 10 pertanyaan terkait sikap gizi 

seimbang, 10 pertanyaan terkait tindakan gizi seimbang, 22 pertanyaan terkait 

aktivitas fisik dan data antropometri responden.  

Data sekunder meliputi daftar nama siswa kelas X dan XI yang didapat dari dokumen 

sekolah serta data kesehatan sekolah dari Dinas Kesehatan serta data dari Dinas 

Pendidikan Aceh Barat. Uji statistik dalam penelitian ini menggunakan paired 

sample t-test.  

Penelitian dilakukan dengan memberikan edukasi gizi tentang gizi seimbang 

melalui media sosial instagram. Sebelum dilakukan edukasi, responden diberikan 

pre-test terlebih dahulu dan setelah edukasi selesai dilakukan maka responden 

penelitian akan diberikan post-test. Edukasi diberikan sebanyak 3 kali, dilakukan 

setiap hari selasa selama 3 minggu atau rentang waktu 21 hari. Khusus untuk materi 

berupa video, disampaikan kepada remaja overweight kelompok intervensi dengan 6 

topik yang berbeda pada setiap video intervensi. Video yang disampaikan berdurasi 

58 detik sampai 1,2 menit. Total materi yang disajikan dalam bentuk video adalah 

sebanyak 6 materi. Dua materi pada video intervensi pertama adalah tentang 

overweight dan aktivitas fisik, kemudian 2 materi pada video untuk intervensi kedua 

adalah tentang pengaturan makan remaja overweight dan gizi seimbang (4 pilar gizi 

seimbang), serta 2 materi terakhir pada video intervensi ketiga adalah materi tentang 

pesan umum gizi seimbang dan pesan khusus gizi seimbang untuk remaja. Untuk 

leaflet akan diberikan pada setiap kali intervensi dengan menggunakan leaflet yang 



sama. Responden akan memberikan like dan komentar pada kolom comment sebagai 

tanda bahwa responden telah melihat, membaca dan mengerti terhadap meteri pada 

postingan tersebut. Peneliti juga akan mengingatkan responden untuk melihat 

postingan materi yang telah diunggah pada instagram melalui Dirrect message group 

Instagram dan Whatsapp group setiap 2 hari sekali. 

 

Hasil 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa terjadi peningkatan skor rata-rata 

pengetahuan gizi seimbang antara pretest dan posttest pada kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol. Skor rata-rata pengetahuan gizi seimbang kelompok intervensi 

sebelum diberikan edukasi adalah 5,73 dan pengetahuan gizi seimbang setelah 

diberikan edukasi adalah  8,88 dengan p-value 0,001 (p-value<0,05), hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata pengetahuan gizi seimbang yang 

signifikan pada remaja overweight kelompok intervensi sebelum dan setelah 

intervensi menggunakan media sosial instagram. Skor rata-rata pengetahuan gizi 

seimbang kelompok kontrol pada saat pretest adalah 6,08 dan rata-rata skor 

pengetahuan gizi seimbang kelompok kontrol setelah posttest adalah 7,00 dengan p-

value 0,001 (p-value<0,05), hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

pengetahuan gizi seimbang yang signifikan pada remaja overweight kelompok 

kontrol.  

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa terjadi peningkatan skor rata-rata sikap 

gizi seimbang antara pretest dan posttest pada kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol. Skor rata-rata sikap gizi seimbang kelompok intervensi sebelum diberikan 

edukasi adalah 24,73 dan sikap gizi seimbang setelah diberikan edukasi adalah 33,69 

dengan p-value 0,001 (p-value<0,05), hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata sikap gizi seimbang yang signifikan pada remaja overweight 

kelompok intervensi sebelum dan setelah intervensi menggunakan media sosial 

instagram. Skor rata-rata sikap gizi seimbang kelompok kontrol pada saat pretest 

adalah  25,69 dan rata-rata skor sikap gizi seimbang pada kelompok kontol setelah 

posttest adalah  27,35 dengan p-value 0,094 (p-value>0,05), hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata sikap gizi seimbang pada remaja 

overweight kelompok kontrol.  

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa terjadi peningkatan skor rata-rata 

tindakan gizi seimbang antara pretest dan posttest pada kelompok intervensi namun 

terjadi penurunan skor rata-rata tindakan gizi seimbang antara pretest dan posttest 

pada kelompok kontrol. Skor rata-rata kelompok intervensi sebelum diberikan 

edukasi adalah 5,92 dan tindakan gizi seimbang setelah diberikan edukasi adalah 

5,85 dengan p-value 0,476 (p-value>0,05), hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan rata-rata tindakan gizi seimbang pada remaja overweight kelompok 

intervensi sebelum dan setelah intervensi menggunakan media sosial instagram. Skor 

rata-rata tindakan gizi seimbang kelompok kontrol pada saat pretest adalah 6,65 dan 

rata-rata skor tindakan gizi seimbang pada kelompok kontrol setelah posttest  adalah 

6,50 dengan p-value 0,600 (p-value>0,05), hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan rata-rata tindakan gizi seimbang pada remaja overweight 

kelompok kontrol 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa terjadi peningkatan skor rata-rata 

aktivitas fisik antara pretest dan posttest pada kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol. Skor rata-rata aktivitas fisik kelompok intervensi sebelum diberikan edukasi 

adalah 7,76 dan aktivitas fisik setelah diberikan edukasi adalah 8,03 dengan p-value 

0,056 (p-value>0,05), hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata 



aktivitas fisik pada remaja overweight pada kelompok intervensi sebelum dan setelah 

intervensi menggunakan media sosial instagram. Skor rata-rata aktivitas fisik 

kelompok kontrol pada saat pretest adalah 7,44 dan rata-rata skor aktivitas fisik 

kelompok kontrol setelah posttest adalah  7,52 dengan p-value 0,605 (p-value>0,05), 

hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata aktivitas fisik pada 

remaja overweight kelompok kontrol. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis univariat didapatkan bahwa terjadi peningkatan 

skor rata-rata pengetahuan gizi seimbang, sikap gizi seimbang, tindakan gizi 

seimbang dan aktivitas fisik remaja overweight kelompok intervensi. Sedangkan, 

pada remaja overweight kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan skor rata-

rata pengetahuan gizi seimbang, sikap gizi seimbang dan aktivitas fisik saja. Hal ini 

disebabkan oleh karena adanya pemberian intervensi berupa edukasi menggunakan 

media sosial instagram.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

pengetahuan gizi seimbang pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi gizi yang diberikan menggunakan media 

sosial instagram dapat memberikan dan menambah pengetahuan remaja overweight 

terhadap gizi seimbang. Peningkatan pengetahuan pada remaja overweight kelompok 

intervensi terjadi karena media yang digunakan yaitu instagram memiliki tampilan 

yang menarik yang dilengkapi dengan berbagai fitur terbaru seperti feed, IGTv, 

snapgram serta fitur menarik lainnya sehingga remaja overweight lebih mudah 

menerima materi yang diberikan. Instagram juga merupakan media yang berbasis 

audiovisual. Media audiovisual merupakan jenis media yang baik dalam 

mempengaruhi terjadinya peningkatan pengetahuan karena jenis media ini 

mempunyai kemampuan lebih baik karena melibatkan indra pendengaran sekaligus 

penglihatan.
(14) 

Pada responden kelompok kontrol juga terjadi perbedaan rata-rata skor 

pengetahuan gizi seimbang, hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor pemungkin 

salah satunya adalah pengaruh teman sebaya, selain itu juga dapat dipengaruhi oleh 

rasa ingin tahu responden kelompok kontrol terhadap pertanyaan yang diberikan 

pada saat pretest membuat mereka berinisiatif untuk mencari informasi terkait gizi 

seimbang dari berbagai sumber seperti misalnya internet, media sosial serta media 

massa lainnya.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

sikap gizi seimbang pada kelompok intervensi, namun tidak terdapat perbedaan rata-

rata sikap gizi seimbang pada kelompok kontrol. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi perubahan sikap adalah dengan pemberian edukasi melalui media 

audiovisual, akan tetapi sikap tidak hanya dapat dipengaruhi oleh pemberian 

informasi berupa edukasi saja.
(14)

 Faktor lain yang dapat mempengaruhi sikap 

seseorang adalah pengaruh dari luar seperti pengaruh dari orang tua, teman sebaya, 

pengalaman pribadi, adat kebudayaan, media massa, agama, emosional serta 

pengaruh orang yang dianggap penting.
(15)

 

Pada responden kelompok kontrol tidak terjadi perbedaan rata-rata skor sikap 

gizi seimbang, hal ini dapat disebabkan karena berbagai faktor pemungkin salah 

satunya adalah pengaruh teman sebaya, selain itu tidak ada motivasi mereka untuk 

merespon pertanyaan pretest maupun posttest secara postif  sehingga sikap mereka 

tidak mengalami perubahan. Lalu pada kelompok kontrol juga tidak diberikan 



intervensi berupa edukasi gizi sehingga kesadaran mereka terkait gizi seimbang 

masih susah dirubah menjadi respon yang lebih positif. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-

rata tindakan gizi seimbang pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 

Terbentuknya perilaku baru pada seseorang dimulai dengan domain kognitif, artinya 

subjek memiliki pengetahuan terhadap suatu objek karena adanya stimulasi yang 

berupa materi diluarnya yang kemudian akhirnya rangsangan yang didapatkannya 

disadari sepenuhnya sehingga menimbulkan respon lebih jauh berupa suatu tindakan 

baru terhadap stimulasi yang didapatkan tadi.
(14) 

Namun, selain itu tindakan juga 

dipengaruhi oleh faktor pemungkin dan faktor penguat. Maka, pada penelitian ini 

memungkinkan remaja overweight  kelompok intervensi belum dapat mencapai 

tingkatan pengetahuan dan sikap yang dapat mengubah tindakanya walaupun setelah 

diberikan edukasi gizi menggunakan instagram.
(16) 

Selain itu tidak terdapatnya 

perbedaan tindakan gizi seimbang pada remaja overweight kelompok intervensi juga  

dapat dipengaruhi oleh waktu penelitian yang masing terlalu singkat yaitu selama 3 

minggu (21 hari), sehingga belum bisa melihat perubahan tindakan secara signifikan. 

Tidak terdapatnya perbedaan tindakan gizi seimbang pada remaja overweight 

kelompok intervensi juga dipengaruhi oleh motivasi responden untuk mengubah 

tindakan dan perilaku gizi seimbangnya, dukungan orang tua dan lingkungan juga 

sangat mempengaruhi perubahan tindakan terkait gizi seimbang ini. Pada masa 

pandemi Covid19 seperti saat ini juga dapat mempengaruhi persedian makanan di 

tingkat keluarga sehingga terdapat beberapa keluarga yang persedian makanan yang 

dikonsumsinya tidak mencukupi dan tidak sesuai dengan pedoman gizi seimbang, hal 

ini juga mempengaruhi terjadi dan tidak terjadinya perubahan tindakan pada 

responden kelompok intervensi. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-

rata aktivitas fisik pengetahuan pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 

Tingkatan ativitas fisik dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya adalah 

kegiatan sehari-hari yang biasa dilakukan oleh remaja overweight tersebut baik 

disekolah maupun diluar sekolah.  Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

terbentuknya perilaku kesehatan yang baik pada seseorang, seperti pengetahuan yang 

cukup untuk merubah perilaku seseorang agar dapat melakukan aktivitas fisik secara 

rutin. Pendidikan dan pengetahuan yang baik dapat memberikan perubahan terhadap 

aktivitas fisik remaja overweight. Aktivitas fisik dalam kategori sedang ke berat 

seperti berolahraga berat akan membakar energi lebih banyak sehingga dapat engan 

cepat menurunkan berat badan pada remaja overweight. 
(17)

 Dalam perubahan 

perilaku seseorang harus memiliki kesadaran dan motivasi sendiri dari dalam dirinya. 

Apalagi pada saat ini pengaruh media elektronik sangat berpengaruh besar terhadap 

perilaku aktivitas fisik pada remaja.  

Perubahan aktivitas fisik tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap 

saja, namun juga dipengaruhi oleh lingkungan fisik dan sikap dan perilaku keluarga 

dan teman yang berada di satu lingkungan. Faktor tersebut mempengaruhi remaja 

overweight secara langsung dan tidak langsung, sehingga memungkinkan remaja 

overweight belum mampu untuk menerapkan tindakan yang benar. Selain itu, 

perubahan tindakan seseorang juga tidak dapat terlihat dalam jangka waktu yang 

singkat, sehingga membutuhkan tambahan waktu lebih untuk melihat perubahan 

aktivitas fisik pada remaja overwight kelompok intervensi. Oleh karena itu, remaja 

pada saat ini sangat membutuhkan dorongan serta bantuan dari orang tua untuk 

mengatur kegiatannya agar dapat melakukan aktivitas fisik secara rutin. 



Tidak terdapatnya perbedaan tindakan gizi seimbang pada remaja overweight 

kelompok intervensi juga dipengaruhi oleh motivasi responden untuk mengubah 

perilaku aktivitas fisiknya serta berbagai dukungan dari keluarga, teman sebaya serta 

lingkungan yang belum terdapat fasilitas untuk melakukan perubahan dan 

peningkatan frekuensi dalam melakukan aktivitas fisik dan olahraga. Pandemi 

Covid-19 yang sedang melanda saat ini juga menjadi faktor pemungkin yang 

menyebabkan responden kelompok intervensi menjadi lebih malas bergerak karena 

adanya pembatasan untuk mencegah penularan Covid-19 ini. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

skor rata-rata pengetahuan gizi seimbang, sikap gizi seimbang, tindakan gizi 

seimbang dan aktivitas fisik pada remaja overweight kelompok intervensi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan skor rata-

rata pengetahuan gizi seimbang, sikap gizi seimbang dan aktivitas fisik pada remaja 

overweight kelompok kontrol namun tidak terjadi peningkatan skor rata-rata tindakan 

gizi seimbang pada kelompok kontrol. Berdasarkan hasil penelitian juga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor pengetahuan gizi seimbang dan 

skor sikap gizi seimbang remaja overweight pada kelompok intervensi, kemudian 

terdapat perbedaan rata-rata skor pengetahuan gizi seimbang remaja overweight pada 

kelompok kontrol. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Tidak terdapat 

perbedaan rata-rata skor sikap gizi seimbang, tindakan gizi seimbang dan aktivitas 

fisik dengan pada remaja overweight kelompok kontrol, serta tidak terdapat 

perbedaan rata-rata skor tindakan gizi seimbang dan aktivitas fisik pada remaja 

overweight kelompok intervensi. 
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Tabel 

Tabel 1 Perbedaan Skor Pengetahuan Gizi Seimbang pada Kelompok 

Intervensi dan Kelompok Kontrol 

Pengetahuan Gizi 

Seimbang 

Mean ± SD 
p-value 

Pretest Posttest 

Kelompok Intervensi 5,73 ± 1,373 8,88 ± 0,09 0,001 

Kelompok Kontrol 6,08±1,294 7,00 ±1,166 0,001 

 

Tabel 2 Perbedaan Skor Sikap Gizi Seimbang pada Kelompok Intervensi dan 

Kelompok Kontrol 

Sikap Gizi Seimbang 
Mean ± SD  

p-value 
Pretest Posttest 

Kelompok Intervensi 24,73±3,965 33,69 ±3,564 0,001 

Kelompok Kontrol 25,69 ± 5,066 27,35 ± 4,261 0,094 

 

Tabel 3 Perbedaan Skor Tindakan Gizi Seimbang pada Kelompok Intervensi 

dan Kelompok Kontrol 

Tindakan Gizi 

Seimbang 

Mean ± SD 
p-value 

Pretest Posttest 

Kelompok Intervensi 6,50 ± 1,476 6,65 ± 1,536 0,476 

Kelompok Kontrol 5,96 ± 1,164 5,85 ± 1,255 0,600 

 

Tabel 4 Perbedaan Skor Aktivitas Fisik pada Kelompok Intervensi dan 

Kelompok Kontrol 

Aktivitas Fisik 
Mean ± SD 

p-value 
Pretest Posttest 

Kelompok Intervensi 7,76 ± 1,01 8,03 ± 0,95 0,056 

Kelompok Kontrol 7,44 ± 0,844 7,52 ± 0,924 0,605 

 
 


